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Super Science High Schodl Project (SSHS) dillaksanakan pertamakdi di Jepang pada tahun 2002, dan
setdah kurang lebih dua bdas tahun pdaksanaanya, peminatan terhadgp sains dan budaya menditi di
kdangan 9sva SMA di Jgpang meningka secara Sgnifiken. SSHs tdah mengubah maingream
pembdgaran sans dai pembdgaan teksdbook menjadi pembdgaran yang lebih menyenangkan
dengan pendekatan kondruktivis den berfokus peda kegiatan inkuin 9swa Program ini di Jgpang
dilaksanakan dengan me-link-ken pembdgaran sainsdi SVIA dengan laboratorium di perguruantingg,
dan dukungen daa dai Jgpan Scdence and Technology (JST), sarta didena sgpenuhnya dleh
pemeaintah. Mdiha perkembangan yang postif dari program tersdout, meka Pusst Studi Jepang
Univergtas Sebdas Maret tdah mdaksanakan rist terkait kebijakan dan implementas SSHs di Jepang
peda tahun 2013, dan tahun 2014 mula mengkgi kemungkinan mengitrodukskan SSHs ke SMA di
Surakata dan sekitanya  Artikd ini mengkgi  pringppringp SSHs dan kemungkinen
mengadaptaskannya ke Sgem pendidikan sainsdi Indonesa Mddui SSHsdihargokan pembdgaran
dan peminaan sans di kaangan sswva den guru SMIA dapat meningkat, dan pada akhimya akan
mdahirkan budayaberpikir saintifik, den budayamenditi.

Kaakund : Super Sdence, BudayaMendliti, SSHs Jepang

|. PENDAHULUAN

Kemguan sains dan teknologi menjadi indikator kemgjuan sebuah negara, dan oleh karenaiitu
pengembangan pendidiken sans dan teknologi dari jenjang dasar hingga tinggl menjadi sdlah sAtu
agoek utama ddam draegi pembangunan pendidiken di negara bersengkutan. Ddam rangka
menyongsong perkembangan santek di abad 21, USA tdah mengduarken Next Generdion Scdence
Sandard (NGSS) pada tahun 2011 (NGSS, 2014), demikian pula dengan New Zedand yang
mendapatken pujian akibat perkembangan predas Sswvagswanya ddam tes PISA, negara ini juga
sedang mengembiangkan Saence Slandard and Qudification (NZQA, 2014). Jepang sesbega negara
Ada dengan perkembangan saintek termgu juga sudah mensariud pengembangan pendidikan sains
mdaui kegiatan promos saintek yang dituangkan ddam The Sdence and Technology Fundamental
Law yang dirilis tahun 1995 dan dilaksanakan per lima tahunan (Ogura, Super Sdence High Schoal
Project in Jgpan, 2010)



Berdasarkan rencana pengembangan pendidiken saintek pada periode lima tahunan kedug,
mekapendidikan saintek di Jepang pedajenjang dasar hinggamenengeh addah sebagal berikut :

““In dementary and secondary education, children are encouraged to individually develop their intdlectual
curiodty and have a soirit of conscious, by taking part in sdentific abservations, experiments and on-dte
trainings Thiswill hep them become familiar with saence & techndlogy in order to dbtain the ahility to
conduct a stientific dudy, aswel aslearn saenttific views, thoughts, and the basic prindples of sdenceand
technology from thar eqoeriences In order to achieve the godl, it would be necessary to provide further
detailed guidance, enhance teacher's training, pronote internshipsin indudrial workplaces, utilize mertor
groups, promote IT for school education, and strive to enhance facilities and equipment.””

Samentara itu, pada jenjang pendidikan menengah, pemeaintah Jepang menambahkan
penekanan perlunya perubahan kurikulum pendidiken santek di SVIA, ssbegamana tertuang ddam
begian The Second Saenceand Technology Basc Flan.

““In order to promote industrial education which can be properly adapted to the changes of sodiety, high
schod education requires the enhancament of saence curriculums focusing on obsarvation, experiment
and onssite training, as well as facilities and equipment for education and experiments™

Berdasarkan kehijakan tersebut, maka Minigry of Education, Culture, Sports and Sdence
Technology (MEXT) Jgpang mencetuskan program Super Saence High Schoal Project dan menggjak
perguruan tingg serta Jgpan Sdence and Technology Assodidion (JST) untuk  mendukung
sgpenuhnya

Sdan untuk kemguan negara, sshenamya terdgpat dasan mendasar mengapa pemerintah
Jgpang berani mdakukan terobosan dan penganggaran besar-besaran pada bidang pendidikan saintek.
Pada TIMMS tahun 2007 diperoleh hedl bahwa peminatan 9swa-Sswa Jepang terhadgp santek den
maemaika sanga rendah dibandingken skor internesond. Hanya 39% dswa SMIP memindi
matemetika, dan 58% Sswvameminat sans Sementararata-ratadunia, 67% meminati matematika, den
78% memingti sains (Hasegawa, 2010). Ogura (2008) menyebutkan bethwa pada TIMMS 2003, minat
Ssva Jgpang padabidang sainslebih rendah lagi, yaitu hanya 20% sswva Jepang yang ingin bekejadi
bidang sains. Sdain itu, pada survey berkda yang dilakukan olen MEXT menunjukkan bahwa minat
gsva untuk bdgar matematika den sains cenderung menurun sgaan dengan peningkatan usia dan
jenjang kdas mereka. Fekta ini memaksa pemerintah Jepang untuk merombak kurikulum pendidikan
matematikadan sains di tingka dasar dan menengah. Padalevd pendidikan desar, kegiatan eksparimen
dan obsaves diperbanyak, dan mdengkgpl sekolah-sakolah dengen fadllitas laboratorium dan akses
datarist lebih luss mdaui dukungan JST. Padalevd SMP, dilaksanakan pembdgaran sans mddui
perantaraen pakar sans, dan mdatih guru-guru SVIP ddam rangka mdaksanekan pembdgaran sans
yang lebih banyak mendorong minat dan semangat Sswva. Sementara di levd SMA, pengambangan
pendidikan sains mengarah pada pengembangan individud saentid, yatu memfeadlitas Sswvadswa
yang memiliki mina besr den predad tingg di bidang saintek dan matematika, mddui kegiatan



ekgrakurikuler risst mandiri, yang dibimbing oleh dosen perguruen tingg den pekar di bidangnya
SsavaSMA jugadigan untuk meakukan presentad ddam behasalnggris

Beadasarkan hedl evduas SSHs pada tahun 2009, telinat adanya peningkatan peminaan
g9va pada santek dean matemaika Sahanyak 20,868 9ava SMA yang disurvey menyaakan tertarik
meakukan eksperimen mandiri, rasa ingin tahu pada fenomena dam, dan perilaku pogtif ddam
memanfaetkan teknologi. Sekitar 70% ssva menyaaken matives dan mina mereka meningkat
dengan adanya program SSHs. Dan hasll pagitif lannya addah peminatan lulusan SMA ke jurusen
santek matematikadi universitasjugameningkat dengan adanya program SSHs (Hassgawa, 2010) .

Permasdahan yang dihadgpi Indonesa terkait dengan peminaan generas muda terhadap
santek dan matematika hampir sama dengan di Jgpang juga bebergpa negara lannya. Pembdgaan
santek den matemdikadi sekolah bdum mampu memunculkan ketertariken mereka pada santek, dan
ini terbukti dengan rendahnya literas sans dan matematika 9sva Indonesa di gang PISA dan
TIMMS,

Untuk memperbaiki kuditas pendidikan saintek matematika di Indonesia, maka Pusat Studi
Jepang LPPM UNS tdah berinigatif mengkgi Program Super Saence High Schoal (SSHS) di Jepang
dengan mdakukan obsarvas dan wawancara ke bebergoa SMA di Prefektur Aichi dan Satamaterkait
dengen kebijeken dan implementas SSHs tahun 2013, Pendlitian awva tdah dilakukan dengan
meakukan obsarvas den wawancara kepada guru-guru penanggung jaweb SSH Prgject di SMA
Tamagava Gakuen, SMA Zuiryo Aichi, SMA Higashi Toyota Aichi, dan SMA Afilias Negoya
Universty. Wawancara juga dil akukan kepada penanggung jaweb pengembangan pendidikan sainsdi
Pusa Traning Guru Prefektur Aichi.

Kemungkinan mengadops desain pendidiken sains di Jgpang mddui program SSHs perlu
diandigs lebih lanjut dengan mempertimbangkan sumber daya manuda yang kesediaen srana den
prasarana. Tahun 2014, Pusat Studi Jepang LPPM UNS tdah dan sedang mencoba mensosdisaskan
program ini pada tiga SMA, yatu SMA 3 Surakata, SVIA 1 Kaanganyar, dan MAN 2 Surekarta
Lgporan samentaratentang kegialan tersaout disgikan ddam artikd ini.

[1.METODE PELAKSANAAN
Pdaksanaen Introdukd Program SSHs ke SVIA peda tahap awd dilaksanekan di Surakarta
dan s=kitarnya, dan terdiri dari duatahap sehagal berikut :
a Tehap Parsgpan
- Kgianawd Program SSHsdi Jgpang yang berlangsung padatahun 2013
- Penyusunan roadmap kegialan SSHsPrgject di Indonesia
- Penyusunenmodul Introduks SSHsPrgject di SMIA/MA di Surakartadan Karanganyar
- Soddisd ketigasskalah terpilih, yatu SVIA 3 Surekarta, SVIA 1 Karanganyar, dan MAN 2
Surakata
- Penandatanganan Surat Kerjasamalntroduks Program



b. Tahgp Pdaksanaen

Program sogdisas terdiri dari dua bentuk kegiatan, yaitu Kegigtan Perkulishen den kegiatan
Bimbingan Penditian. Kegiaan perkulishan dan pembimbingan dilaksanakan oleh Tim Pekar Pust
Sudi Jepang LPPM UNS. Kegiatan direncanakan berlangsung pada November 2014 hingga Januari
2015. Rindan kegiatan disgikan padaTabd 1.

Tabd 1. Kegiatan Perkuliahan dan Pembimbingan Program Super Sainsdi SMA/MA
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Kegatan

Perkulighen| : Tema: Menjadi SaintisMudaMedui Program Super Science High Schodl
Perkulighen 11 : Tema: Berkendan dengan Nano Hska

Perkulighan 1l :Tema: Kimiadan KehidupanManusa

Perkulighen IV : Tema: Biologi, Makro dan Mikro

PerkulishanV : Tema: Biateknologi dan Teknologi Pangan

Perkulighen VI : Tema: Risst dan Kehidupan Kita

Permbimbingen Riset | (Perumusan Masdiah & Metode)

Pembimbingen Risat |1 (Pdaksaneen Ris)

Pembimbingen Risgt 111 (AndissData)

Pembimbingen Risg IV (Penulisan Hasll Risst)
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Perkulighen dan pembimbingan dilakukan olen Tim Dosen PSJ LPPM UNS sesua dengan
kepekaran maang-medng. Pada tahgp awva kegiaan aken dilakukan survey terkat pandangan,
pemikiran, peminaan, dan ketertariken Sswa dan guru peda bidang santek den matematika Dan
urvey serupaakan dilakukan padafase akhir kegiatan secarakesd uruhan.

[11.HAS L DAN PEMBAHASAN
a. Pringp Penydenggaraan Program SSHs

Program SSHs di Jgpang addah program yang didana secara penuh oleh pemerintah Jepang, yang
dikoordinatori oleh Kementrian Pendidikan, Olahraga, Budaya dan Teknolog (MEXT). Pada awd
ditergpkan, yaitu tahun 2002, MEXT menetgokan sshanyak 26 sskolah yang aken dilibatkan, dan stigp
sekalah akan mendapatkan pendampingan sdama 3 tahun. Anggaran yang diberiken oleh pemerintah
peda periode terssbut sehesar 700 juta yen (Setara dengan 7 milyar rupiah). Pada periode berikutnya,
pemeintah terus meningkatkan anggaran untuk penergpan SSHs, dan memperpanjang masa pembineen
pedabebergpasskalah, yaitu dari tigatahun menjadi limatahun.

Pada tahun 2013, pemerintah Jepang tdlah menganggarkan 2.952 milyar yen (sstara dengan 295,2
milyar rupiah) den merencanakan totd SMA yang aken didanal sebanyak 43 SMIA. Secara kesduruhan,
program ini teah terleksanadi 204 SMA s2-Jgpang sdama periode 2002-2014. Sekdipun bukan program
yang diwgibkan untuk dilaksanekan dleh semua prefektur/proving di- Jepang, tampeknya pemerintah
mendorong keras agar ssmua SMA mengadops programini.

Tujuan dan pringp SSHsmenurut Ogura (2008) addah sebagal berikut :



- Mempromogkan pembdgaan betbeds pengdaman, aau problem solving mddul kegiatan
obsarvas dan eksperimen

- Mengembangkan kurikulum pendidikan sains dan matematika di SMA yang terkoneks dengan
kurikulum pendidiken sans dan matermaika di SMP . Kurikulum terssout berbeda dengan
kurikulum standar yang ditetgpkan pemerintah Jegpang.

- Menergpkan pendidiken sainstingkat advanced mddui kerjasama dengan perguruan tinggi ddlam
kegiatan berupaperkulishan di PT yang boleh diikuti oleh Ssva SVIA atau perkulishan oleh dosan
PT di SVIA.

- Mdaksanakan proyek kolabores risst antarasswvaSMIA dengan perguruan tingg

- Meningkatken kemampuan Ssva menyampakan idenya ddam bahasa Inggris mddui kegiatan
perkuliahan dan presantas ddlam bahasaInggris, dan kakutsertaan ddlam forum internasond

- Mengembangkan metode/modd pembdgaran den materi gar yang akan mendorong kemampuan
ssvaberpikir logis kredtifitas, dan originditasberkarya

- Mengembangkan klub aktivitasdi bidang saintek

- Memfaglites Sswa SMA untuk berinterakd langsung dengan pendliti/pakar di bidangnya untuk
memberikan kesampatan kepadasgsvamempd gai saintek moder.

- Memfaslited Sswauntuk berinteraks dengan sesama pesarta SSHs pada tingka nesond mddui
gang Forum SSHs

Beadasarkan uraan di das, dgpat dikatakan bahwa Program SSHs sgdan dengan paradigma
pendidikan abad 21 yang menekankan perlunya mengektifkan 9swva pada proses b gar, dan mdibatkan
mereka sspenuhnya dadam kegiatan yang bersfa kontekstud. Pringp-pringp pembdgaan sains ddam
SSHstidek bertentangan dengan pembdgaran aktif den induktif, yang menjadi sdah satu srategi untuk
meatih Sswamembangun konsep sendiri.

Namun di lain pihek, Program SSHs juga sskaigus merupakan program yang memfaslites
gavagswva jenius ddam bidang saintek matematika di Jepang. Mddui program ini, Ssvassva yang
sgak awd tdah memiliki peminatan dan ketertarikan yang kuat peda bidang saintek matematika, depet
lebih diekgpas kemampuan pikir dan keterampilan saintifiknya

Menurut Sumida (2013), pemerinteh Jgpang pada era ssbdumnya bdum menyediskan
kesempatan kepada 9swva-sswva Jepang yang memiliki kecerdasan khusus dan peminatan padasainsyang
tingg untuk mengembangkan bakatnya Namun sgak Program SSHs dilaksanakan, pemaintah juga
menydenggarakan berbaga kegiaan yang ditujukan untuk anak-anek berkebutuhan khusus tersgout.
Program-program tersebut addah Next Generation Saentist Program, Sdence Camp, Japanese Soence
Tournament.

Pendidiken di Jgpang sshdumnya tidek mengijinkan adanya kompetis di antara Sswva, dan
menghendeki pendidikan yang Sfanya homogen. Anek-anek dididik di jenjang pendidiken tertentu
dianggep tdah mdewati gandar wgib bdgar dan tidek perlu diuji gpakah kompetenanya tdah tercgpa



aau tidk. Ulangan dan yjian diberikan oleh guru secara rutin, tetgpi bukan sebaga da ukur untuk
menentukan rangking 9swva dau nak tideknya 9swva ke kdas yang leaih tingg. Semua 9swa sscaa
otomatis naik ke kdas sdanjutnya. Namun, Sstem pendidikan seperti ini kurang memberikan kesempeatan
kepeda 9ava yang memiliki kecerdasan khusus untuk lebih mengembangkan bekat dan minatnya
Dengan parsaingan sumber daya manusa yang semakin kuat pada era globdisad, meka pemerintah
Jepang mula mengubah sstem pendidikannya dengan memberikan kesempatan kepada gifted children
untuk berkembang dengan bak.

Program SSHs memberikan pduang kepada Sswa untuk mengembangkan pembdgaran den

peminaannya pada sans. Sanna Jarvea ddam publikes OECD/CERI (2006) membeberkan tentang
poirHpoin untuk mengembiangkan persondisas ddlam pendidikan, sebagal berikut

Usaha berkdlaboras dan networking dari para pekar sangat dibutuhkan untuk membentuk
mesyarakat yang berpengetahuian

Sawva palu mengembangkan kanginen bdgamya, dan pada bidang yang dikuasa den
diminatinya

Rasaingin tahu dan kreetivitas menjadi sangat penting

Bdgar dikembangken mddui draegs pembdgaan yang eksplist, bdga untuk
mempdgai keterampilan tertentu, kapasitas individud ddam bidang teknologi, den kegiatan
pembdgaran sosd, den berkolaboras dengan masyarakat mddui pembdgaran kolabores.

Pembdgaran harus bersfat kontekstud, bersumber dari nila den ragam budaya yang
berbeda

Jka teknolog dianggep shaga sdah satu da intdektud untuk  mengembangken
kemampuan bdgar secara individud, meka ada banyak cara untuk mengembangkan potend
bdgar 9swa (OECD/CERI, 2006)

b. Sakehdder Program SSHs

Berdasarkan kerangka pengembangan SSHs di Jepang, meka ada bebergpa Sakehol der yang

harus terlibat untuk menunjang keberhaslan program. Stakeholder utama yang harus mdlibetkan diri
secara penuh addah pemeintah, yatu ddam hd ini Kementrian Pendidikan Dasr Menengah, dan
Kementrian Pendidiken Tingg dan Rigek. Kedua lembaga pemeintah ini perlu turun tangan ddam
merumuskan dratge dan kebijaken program sekdigus mendana keterlaksanaen program. Ddam
program SSHs d Jgpang, MEXT shega kementrian pendidiken mengdola pengembangan
pendidiken ddam hd meneigoken sekaleh yang layak didana, menyusun kurikulum pendidiken
santek matemetika, dan mdaih para guru untuk dapat menergokan pembdgaran yang sgdan dengan
Program SSHs. Lembiaga kedua yang terlibat addah JST, yang berperan ddam menyediakan sumber
bdga santek mddui kemudahen akses daa digtd rist-risgt tekini, mdaih guru-gury, den
menghubungkan Sswadengan pakar di bidangnya

Sakehadlder lain yang perlu mdibatkan diri addah perguruentingg. Inditus perguruan tinggi
dianggap tdah rutin meaksanakan kegiaan santek modern den meahirkan banyak riset-riset unggul.



Peranan perguruan tinggi yang dihargokan ddam Program SSHs addah membangkitkan minat bdgar
ssvamdaul penjdasan kemutakhiran saintek matematika dalam bentuk perkuliahan, dan keterlibatan
dosen dan mahegswa ddam risst kolaboratif dengan Sswa SMA. Kegiatan lain addah memfeslites
gava SMA untuk mempraktekkan saintek moden di laboratorium yang ada di perguruen tingg.
(Hammond etd, (2002) menyampaikan bahwa peningkatan kuditas pembdgaran di SVIA dapat
ditingkatkan mdaui proyek kolaboras antaraSMIA dengan perguruantingg.

Lembaga riset bak negeri maupun swasta merupakan sakeholder yang perlu mengulurkan
tangan untuk membantu kemguan saintek. Di Jgpang, lembegarisat seperti JAXA (Japan Aerogpace
BExploration Agency) juga terlibat ddlam Program SSHs ddam rangka memperkendkan ssvassva
dengan dunialuar angkesa

Sakeholder lain addah traditional exert yang adadi ssmuadaerah, terutamayang berdekaan
dengan skalah. Mengingat program SSHs tidek sga dibatas dari permasdahan yang muncul pada
sans modan, tetgpl juga diarahkan untuk mengangkat kedlokdan dan budaya lokd di Jgpang, meka
peranan pekar tradisond sangat dibutuhkan. Pekar tradisond addah ahli pembuat katana (senjatakhes
samura), ahli pembuat teh Jgpang, ahli pembua kertas Jepang (washi), dan lainlain. Pada umumnya
sHdu adapakar tradisond di setigp daerah di Jepang.

Sakehdder yang pding menentuken keberhaslan program addah pihek  sekalah
bersangkutan. Tidek semua sekolah secaralangsung dapat terlibat ddlam kegiatan ini, kerena pendanaen
yang terbatas. Oleh karenaiitu sdeks perlu dilakukan, dan sekolah yang telah tersdeks addiah sekolah
dengan bebergpa kriterig, yatu pembdgaan sains den presdad sans 9swasswva udah tampak, dan
adanya kemauan dai kepda sekolah den pgabat skalah lannya, terutama guru-guru saintek
matematikauntuk mendukung kegiaanini.

¢. KendalaDalam Pdaksanaan Program SSHs

Berdasarkan hasl| kgian samentaraterhadap pd aksaneen SSHsdi Jepang dan upaya sosdisas
tahap awd di Surakarta, ditemukan bebergpa kendda yang dgpat menghambet terlaksananya program.
Di antara kendda tersebut yang paling dominan addah per ektif pembdagjaran sains yang mash
tidak bisa lepas dari kegiatan menydesaikan materi sesua kurikulum yang sedang berjdan. Ruh
SSHs addah membdgakan sans dengan cara memperbanyak kegiaan ekgperimen dan obsarves
yang disdenggaakan ddam bentuk problembassd den proedt-bassd. Pembdgaan sgpati ini
diangggp mengganggu rutinites kegidlan di ddam kdas dan dikhawatirken guru tidsk dapat
menydesakan maei yang akan divjiankan ddam ujian nesond. Dengan demikian, tampak bahwa
guru mash mengdami kesulitan mengubeh paradigmaberpikir tentang pendidikan pedaabed 21.

Padatnya jadwd proses bdgar menggar (PBM) di sekolah menyebabkan sekolah kesulitan
mengaokaskan wekiu untuk menydenggareken kegiadan SSHS sdbaga program terpiseh dai
kegiaden PBM. Ddam pdaksanaannya di Jepang, program ini sshenanya terintegrad dengan
pembdgaran santek di kelas atau sesual kurikulum standar, tetgpi bebergpa guru sekolah memgparken



kesulitannya untuk menydaraskan progran SSHs dengan rencana pembdgaan sans yang sudeh
disusun pihek sskalah. Mengingat program SSHs harus berjdan ddam bentuk problembased den
proyek, makatentu sgawaktu bdgar yang diperlukan sangat banyak, dan diperlukan waktu bdgar di
luar jam sskolah. Namun, pendekatan seperti ini tidek degpat dilakukan karena bebergpa sekolah
menergokan jam bdgar dari hari Senin sampal dengan Sabitu, pagi hingga sore. Bebergpa Sswa yang
diwawancara juga mengatakan bahwa mereka masih harus mengikuti pegaran tambehan di sskolah
atau hedir di kursuskursusbimbingan bdgar.

Beban bdgar yang padat di sekolah dan pendekatan pembdgaran yang tidek bersfa gudent
centered, tetgpi lebih mengarah pada tuntasnya materi sesua dengan kurikulum yang bejdan
menyulitkan tumbuhnya peminatan 9swva pada bidang sains: Siswa hanya menganggap sains sebaga
pengetahuan yang harus mereka kuasa untuk dgpet lulus ddam ujian nesond, demikian pula guru
beranggapan sama, yaitu Sswvayang merekadidik dgpat lulusddam ujian nesond.

Sans, teknologi, den matematika bukanlah sehuah pdgaran hapdan yang dapa disdesaikan
daam waktu bebergpa jam. Memahami konsgp-konsep abdrak di ddamnya memerlukan waktu yang
panjang, dan mdibatkan pengetahuan, keterampilan dan skep santifik Sswva Kesamua agpek tersshut
hanya dgpat dibangun mddui proses pembd garan yang menekankan pada agpek obsarvad, praktikum,
dan pengdaman langsung.

Diperlukan terobosan besar untuk merombak pola den paradigma berpikir pembdgaran sains
yang dapat dilakukan mdaui penyusunan drateg kebijakan pengembangan pendidiken sains sscara
nasond. Sebagamana di Jgpang dan bebergpa negara mgu lainnya, Indonesia perlu merumuskan
Rencana Pengembiangan Pendidikan Santek Maematika ddam jangkawaktu pendek, menengah, dan
panjang sebaga landasan kerangka pengembangan saintek matemdikadi taneh ar.

V.S MPULAN DAN SARAN

Pringp penydenggaraan Program SSHs sgdinya addah bafokus pada pembdgaran sans
yang berbasis problem+-basad dan project, sehingga paradigma pembd garan sains harus diubah ke arah
pemberian pengdaman yang lebih besr kepada Sswa untuk mengamati dan bereksparimen. Olen
karena itu, introduks dan adgptas Program SSHs di bebergpa SVIA di Surekarta den Karanganyar
menghadapi kendda karena pergpektif guru tentang pembdgaran sains mash bdum berubah dari
pembdgaran yang bersfat menuntaskan materi sesua dengan kurikulum yang berjdan.

Kendda lan ddam pdaksanaannya addah bdum snkronnya Program SSHs dengan
pembdgaran sansdi kdas, sehingga SSHsterpisah dari proses Sswvamemahami sains Oleh karemaiitu
terjadi kesulitan mencari wiaktu luang untuk meaksanakan programini.
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